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Menggelantungnya Awan Politik

Oleh: Gatut Priyowidodo, Ph.D

mat. Tabir gelap segumpal

awan politik terkusk. Penantisn

panjang menerka slapa yang bakal
memimpin Indonesia lima 1ahun
ke depan tergambar sudah Joko
Widodo-KH Ma'raf Amin pasengan
yang diusung Koalisi Pemerintah
yung levdin (PDIP, Colkar, Nasdem,
PEB, PPP, Hamura dan PKPI) serta
dua parpol baru sebagai pendulcung
yikni P8I dan Perindo, Verhada
pan demgan calon oposisi Prabowo
Sabranto-Sandiaga Uno yang dusung
Cerindea, PKS, PAN, Demokrat serts
pencikuny partal Berkarys

s penuh sensast begiti kusat

ewarma panggung politik nasionisl
pia pengumurnan kedua pasang calon
tersebut, Mahfud MD yang sudab
begit slap bakal mendamping sang
petabans sebagal cawapres, batal
pica fast minute,  Vadahal semua
sudah matang dipersiaphan. Tidak
alah sery tampibnya Sandiaga Uno,
Sehari sebelurmys, beredar kabar ik
naiknyi els Wagub DI itu, lantaran
ada info PKS dan PAN telab diguyur
uang 500 M. Prabowe pun ramat
dilebe) *Jendreral Kardus' oleh politisi
Demokrat Andi Arief.

Drun pasang calon Capres-Cawa-
pres yang sudah mendufiar di KPU
Jurnat (10/%/18) awal bulan kemarin
itu, miembayarkan besagam skenario

1 O Agustus 701%  1anggsl kers

yang sclama im sudah beredar. Aki-
batnys lembaga survei pun bavyak
yang belum memiliki data awal jika
dua pasang 1w harus head (o head
memperchutkan kursi Ki-1 dan R1-2
Itadlah konstelas: politik tidak rmudah
drterka, serba dinamis dan cair
Kegaduhan yang selara jm san-
gt antusias diproduksi dengan aneka
kalkulasi hipotetis terjawab, Ada
yang banggs karena prediksinya
benar, Sebagaian yang lam mungkin
akan berargumentasi, dua pasang
cilon ini di Juar ckepekiasi awal
Babkan terkesan Jebih pragmatis
ketimbang ideclogss, Persenyawaan
politik nasionalis-relegiug begitu
dipaksakan. Sama sckali tidak rep-
resentatif. Keduanya diyakim tidak
bakal berkonetribusi secara signifikian
bag peningkatan daya saing bangsa
Frahkan yang sangat skeplis, jus-
trs mengamini kebenaran peribahasa
gajab lawan gajah, pelanduk mati
ditengah-tengah. Enerji positif yang
sementinya deras mengalir bersatu
dengan potensi kekuatan bangsa lain,
Justru dipakai menikam dasi dalam.
Ketika raksasa ckonomi dunia AS
bertarung dengan Cinia, justru ada se-
bagaian anak bangsa yang berpikiran
mengibaratkan kita pelanduk. Sung-
guh memprihatinkan, :
Hahwa syaliwat politik personal
atau kelompok kita akhimya kalah,

SULUH

marilab kita bersatu bahwa lawan
kita bukan sesama anak bangsa, tapi
adalah kekuatan negara lain yang

peruih sermangat melumpublan negen
i, Mereka berkepentingan Indonesia
menjadi negara lemah, agar mudab
dikuasai, Mereka senang melihat
negeri i tercabik-cabik dan amtarkita
saling berkelabn, agar mereka ruudah
HHETVENSI

Mestinya dari scjarah kita belajar,
betapa hidup dalam kolonialisme
sunggith menyesakan. Portugis (1509-
1595 M), Spanyol (1521-1692 M),
Belanda (1602-1942 M), Peran-
cis (1806-1811 M), Inggris (16]1-
1816 M) dan Jepang (1942-1945
M) adalah bangsa-bangsa lam yang
menarehkan sejarah kelam pada
bangsa ini. Mereka tidak saja meng-
hisap kekayaan negen ini, tetapi me-
wariskan mental bangsa terjajah yang
terus dirasakan lintas generasi, Bab-
kan ketika bangsa ini akan memilih
sang pemimpin yang bakal merawat

Indomesia lima tahum kedepan

Nation Building adalah proses
vang berkelangutan, Tidak seperti
tukang batu membangun rumah
selesai, dan selesailah romab itu
Membangum hangsa ibarat metryernal
benth, bertumbuh, dirzwat, disiangs,
berbuzh, sebagaian mati yang lain-
nya bertumbuh lagi demikin terus
menerus, Terkadang antar tanaman
saling berdesakcan berelrat malkcan dan
lahan. Yang menang survive, yang
kalah tewas. Proses i sampai kapan,
sampai lahan itu tetap ada dan rana-
man ity saling berbags terus divawat
dan menghasilkan buah.

Kata kimcinya terletak pada ket-
erampifan dan kepiawian darn sang
perawat tersebut. Sadah luma kali
Indonesia berganti musin dengan
tuyuh Presiden sebagai sang perawat
taman sari yang bernama Indonesia,
Musim perjuangan kemerdekaan
(Soekamo), musim pembangunan
(Socharto), musim transisi (BJ
Habibie}, musim reformasi (Gus
Dur dan Megawati Sockamoputri)
dan musim pasca reformasi (SBY
dan Joko Widodo).

Indonesia berkelanjutan harus
tetap ada. Majapahit, Mataram dan
Serwijaya mungkin hanya kenangan
kedigdayaan negeri ini masa laly,
Tapt dasi sanalah, bangsa ini hangs
memetik hikmahnya. Ketika uruean
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domestik begitn berfaru-larst, BERg-
ya adalah sandyakala vy pengEass
P untufmiya kerajzan.

Indonesia sedang berproses mes-
determinasi divinya ke depan. Upaya
keras, meremukan negeri fni dari
dalam begitn kuat terasa. Kekuatan
nasoralis dibenmr-tenturian dengan
Islam. Padahal penghuni terbesar
neger mi adatab [slam. Maka pla jara
fengah. tdak tertntup kemungknan
antavelemen saling menaruly curiga
yang bervgung distrust antariita dari
dalam. Implilcs terburuk vang dia-
kuthan adalah disategrasi.

Harapan terbesar, ketilca awan
politik yang menggriantmg it sudah
tak terfihat, bangsa ini harus semakin
dewasa bemsikap. Komestani pofitik
lma tabunan apakah Pilpres, Pitep
terkoyak. Musuh bersama kita ke
depan, siapapun yang terpilih adatais
bagaimana sosok s mampu mem-
bawa bangsa i sejabters, berkeadiian
dan bebas korupsi ditengah dinamika
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